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ABSTRACT

Color is an essential indicator of the characteristics of flowers in ornamental plants. At
first, flower color was measured using the Royal Horticulture Society Color Chart (RHS
Color Chart). The development of technology has resulted in the development of
chromameter tools, however, they are quite expensive and less adaptable to their use,
as in Indonesia. Considering the limitations of these two color sensors, we need a tool
that is easier and faster to use, such as a mobile phone-based Color Analyzer
application. The purpose of this research is to develop an automatic, accurate, easy,
and fast method for measuring flower color using a mobile phone-based Color Analyzer
application. The research was conducted at the Plant Breeding Laboratory of the
Faculty of Agriculture at Gadjah Mada University using red chrysanthemums. The tools
used were a Chromameter, an iPhone-type phone (iPhone 11 Pro Max with 12 MP
camera, f/1.8), and an Android-type phone (Realme XT with 64 MP camera, f/1.8). The
mobile phone was equipped with the Color Analyzer application - Iro Shirabe. The L, a,
and b values of flowers are determined using a Chromameter, iPhone, and Android
mobile phones. These three types of color measurement instruments are arranged in a
completely randomized design. The results from measuring the values of L, a, and b
from the two mobile phones were analyzed by regression against the Chromameter
using SAS software. Color Analyzer application for mobile phones has a very close
relationship between L, a, and b values and chromameter values (R2 value > 0.85) so it
can be used as an accurate, easy, and fast method of observing flower colors.

Keywords : Chromameter; Color Analyzer; Flower Color; Royal Horticulture Society
Color Chart.

INTISARI

Warna merupakan salah satu indikator penting terhadap karakteristik bunga pada
tanaman hias. Awal mulanya, pengukuran warna bunga menggunakan Royal
Horticulture Society Color Chart (RHS Color Chart). Adanya perkembangan teknologi
munculah alat Chromameter namun cukup mahal dan kurang adaptif penggunaannya,
seperti halnya di Indonesia. Adanya keterbatasan dua alat penera warna tersebut,
diperlukan adanya alat lebih mudah, dan cepat dalam penggunaan, salah satunya
dengan pemanfaatan aplikasi color analyzer berbasis telepon genggam. Tujuan
penelitian ini adalah mendapatkan metode pengukuran warna bunga secara otomatis
yang akurat, mudah, dan cepat dengan menggunakan aplikasi color analyzer berbasis
telepon genggam. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pemuliaan Tanaman,
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Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada dengan menggunakan krisan merah. Alat
yang digunakan yaitu chromameter, telepon genggam tipe iPhone (iPhone 11 Pro Max
dengan kamera 12 MP, {/1,8), dan telepon genggam tipe android (Realme XT dengan
kamera 64 MP, f/1,8). Telepon genggam dilengkapi dengan aplikasi Color Analyzer —Iro
Shirabe. Peneraan warna bunga dilakukan dengan chromameter, telepon genggam tipe
iPhone dan tipe android untuk mengukur nilai L, a dan b. Ketiga macam alat ukur warna
tersebut merupakan perlakuan dan disusun dalam rancangan acak lengkap. Hasil
pengukuran nilai L, a, dan b dari kedua alat telepon genggam dibuat regresi terhadap
chromameter dengan menggunakan software SAS. Aplikasi color analyzer berbasis
telepon genggam mempunyai hubungan nilai L, a dan b dengan chromameter yang
sangat erat (nilai R2 > 0.85) sehingga dapat dijadikan metode pengamatan warna bunga
yang akurat, mudah dan cepat.

Kata kunci : chromameter; color Analyzer; royal horticulture society color chart; warna

bunga

PENDAHULUAN
Penampilan adalah salah satu atribut
dalam  komoditas

kualitas  terpenting

florikultura. Kualitas merupakan karakter
suatu produk yang menunjukan derajat
keunggulan suatu produk atau
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan
tertentu. Salah satu kualitas dari bunga
adalah warna. Warna merupakan salah satu
indikator penting terhadap karakteristik
tanaman terutama untuk tanaman hias.
Warna dapat digunakan sebagai salah satu
sifat untuk merakit varietas baru tanaman
hias. Secara visual, warna menunjukkan
pigmen senyawa tertentu dan interaksinya
dengan lingkungan.

Warna ditentukan oleh cahaya tampak
yang tidak diserap namun dipantulkan ke
mata manusia. Warna diatur oleh penyerapan
selektif panjang gelombang cahaya tertentu.
Warna mengacu pada bagian dari spektrum
elektromagnetik yang terlihat oleh mata
manusia. Gelombang elektromagnetik
ditangkap oleh mata dan mengirimkan sinyal
ke otak sehingga menghasilkan warna.

Penerimaan warna tergantung pada struktur

mata dan lingkungan. Selain itu suasana hati
juga dapat mempengaruhi warna yang dibuat
oleh otak manusia. Oleh karena itu, sebagai
variabel pengukuran warna dapat terjadi
kesalahan apabila dilakukan dengan mata
(Chudy et al., 2020). Salah satu karakteristik
terpenting dari tanaman berbunga adalah
warna bunganya sehingga pengukuran
warna harus akurat. Data warna bunga juga
dapat digunakan untuk mengkarakterisasi
dan koleksi tanaman
(Griesbach & Austin, 2005; McAtee et al.,
2022).

Pada awalnya, peneraan warna bunga

membandingkan

dilakukan
Horticulture Society Color Chart (RHS Color
Chart). RHS Color Chart menjadi standar
baku

Seiring

dengan menggunakan Royal

dalam mengkalisifikasikan warna.

berjalannya  waktu, diketahui
kelemahan alat tersebut yang dirasakan oleh
peneliti, yaitu penilaian warna kurang objektif
sehingga mempunyai
yang

berdasarkan penglihatan mata,

tingkat keakuratan

rendah akibat penentuan warna

persepsi
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penglihatan dapat berbeda, harga alat yang

mahal serta variasi warna yang terbatas.
Seiring dengan kemajuan teknologi,

terciptalah alat digital

pengukur warna

chromameter. Banyak penelitian
menggunakan alat chromameter diantaranya
buah apel, bunga peony dan daun strawberry
(Magdic et al., 2019; Keskin et al., 2018; Wu
et al., 2022). Chromameter lebih akurat
karena menggunakan sistem digital serta
mempunyai ruang warna CIELAB yang sudah
disesuaikan dengan penglihatan manusia
dengan cahaya. Analisis dengan
menggunakan alat akan menghasilkan data
yang lebih akurat karena bersifat obyektif
(Pakiding et al., 2015). Chromameter juga
mempunyai kelemahan vyaitu tidak portable,
kurang aplikatif digunakan di lapangan,
biasanya digunakan di dalam laboratorium,
memerlukan ketrampilan dalam
mengoperasikan alat, dan mahal harganya.
Penggunaan model pengamatan yang
tepat diperlukan dalam menentukan tingkat
keakuratan sistem. Berkaitan dengan hal
tersebut maka diperlukan alternatif lain untuk
dapat mengukur warna secara akurat namun
cepat dan mudah dilakukan oleh semua
kalangan. Aplikasi color analyzer berbasis
telepon genggam dapat menjadi alternatif
untuk pengukuran warna yang cepat dan
color
yang
pencahayaan yang seragam. Aplikasi ini juga

mudah.  Penggunaan analyzer

diperlukan  bidang datar dan

sudah dilengkapi dengan ruang warna
CIELAB seperti chromameter yang mengukur

nilai L, a dan b, sehingga nilai warna yang
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dihasilkan bukan berdasarkan penglihatan
mata (Sanmartin et al., 2020).

Nilai L menunjukkan tingkat kecerahan
warna bunga yang mempunyai nilai antara 0
- 100. Nilai 0 menandakan gelap atau hitam
sedangkan 100 menandakan terang atau
putih. Nilai a dapat bernilai positif (+) maupun
negatif (-). Jika nilai a positif (+) maka warna
cenderung kemerahan, nilai a negatif (-)
b positif (+)
cenderung kekuningan dan b negatif (-)

cenderung kehijauan, nilai
cenderung kebiruan. Hasil yang didapatkan
saat pengukuran nilai a maupun nilai b yaitu
kode berupa nilai positif (+) atau negatif (-).
Pada layar dapat dilihat nilai a yaitu +30 dan
-30. Nilai

dengan nilai 30, sedangkan nilai -30 yaitu

+30 berarti warna kemerahan

warna kahijauan dengan nilai 30. Sama hal

nya dengan yang dihasilkan pada nilai b.

Menurut Intaravanne &
Sumriddetchkajorn (2015), pengujian
menggunakan telepon genggam mudah

diimplementasikan dan murah. Intaravanne
et al. (2012), menunjukkan telepon pintar
dapat berfungsi sebagai colorimeter dua
dimensi (2-D) untuk mengelompokan pisang
secara spasial ke dalam

tiga tingkat

kematangan yang berbeda. Selain itu,

colorimeter berbasis perangkat seluler
dipergunakan untuk analisis konsentrasi
klorin dalam air (Sumriddetchkajorn et al.,
2013; Sumriddetchkajorn et al.,, 2014).
Keunggulan dari aplikasi color analyzer
adalah akurat dan cepat karena berbasis
tidak

memerlukan biaya yang besar. Selain itu,

digital, mudah digunakan, serta

hasil pengamatan warna yang telah dilakukan
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juga dapat disimpan dalam bentuk file. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan mendapatkan metode
pengukuran warna bunga yang akurat,
mudah, dan cepat. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat sebagai alternatif dalam
penggunaan chromameter dan RHS color

chart dalam menera warna.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Pemuliaan Tanaman, Fakultas
Gadjah  Mada.

Penelitian dilaksanakan mulai bulan April —

Pertanian,  Universitas
Juni 2021. Bahan yang digunakan adalah
krisan merah. Alat yang digunakan vyaitu
(Konica Minolta CR-410),
telepon genggam tipe iPhone (iPhone 11 Pro

chromameter

Max dengan kamera 12 MP, f/1,8), telepon
genggam tipe android (Realme XT dengan
kamera 64 MP, f/1,8) dilengkapi dengan
aplikasi  Color Iro Shirabe
(Gambar 1))

perlakuan berupa penggunaan chromameter,

Analyzer -

dan tripod. Rancangan

telepon genggam tipe iPhone dan tipe
android untuk menera warna bunga dengan
30 ulangan. Pengukuran dilakukan untuk
mengetahui nilai L, a dan b warna bunga

krisan merah yang dilakukan pada pukul 11
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selama 3 jam di ruang terbuka (outdoor) agar
didapatkan kualitas cahaya yang baik.
Bunga yang akan ditera warnanya
diletakkan vertikal sejauh 20 cm dari telepon
genggam (Intaravanne & Sumriddetchkajorn,
2015).
menggunakan tripod. Pengukuran dilakukan

Telepon  genggam  disangga
sebanyak 30 kali pengulangan pada individu
bunga yang berbeda. Pada saat pengukuran,
kelopak bunga dilatarbelakangi oleh kertas
HVS berwarna putih. Hasil peneraan nilai L,
a, dan b yang diperoleh dari pengukuran dua
tipe telepon genggam dianalisis dengan
menggunakan software SAS (SAS Institute,
2013). Selanjutnya dihitung koefisien korelasi
r dan persamaan regresi untuk L, adanb
dari tiga alat pengamatan tersebut. Jika nilai
(+)
kemerahan, nilai a negatif (-)
b positif (+)

a positif maka warna cenderung
cenderung
nilai

kehijauan, cenderung

kekuningan dan b negatif (-) cenderung
kebiruan (Gunal et al., 2008; Moritsuka et al.,
2019).

Salah satu aplikasi color analyzer yang
dapat diunduh melalui telepon genggam
adalah aplikasi color analyzer — Iro Shirabe
(Gambar 1). Aplikasi tersebut dapat diunduh
di App Store maupun Play Store sehingga
dapat digunakan pada semua jenis telepon

genggam.

Color Analyzer -
Iro Shirabe

et info from image with cam.

OPEN

Gambar 1. Aplikasi color analyzer pada telepon genggam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Color analyzer dan chromameter merupakan
metode pengukuran warna. Kedua metode ini
mempunyai beberapa kesamaan yaitu
berbasis digital, nilai yang dihasilkan adalah
kualitatif, dan menggunakan model CIELAB.
Model CIELAB akan menghasilkan nilai L, a
dan b. Hubungan antara nilai chromameter
dengan color analyzer iPhone tercantum di
dalam Gambar 2(a) untuk nilai L, Gambar
2(b) untuk nilai a dan 2(c) untuk nilai b,
sedangkan hubungan antara nilai
chromameter dengan color analyzer android
tercantum di dalam Gambar 3(a) untuk nilai L,
Gambar 3(b) untuk nilai a dan 3(c) untuk nilai
b. Nilai L yang dihasilkan dari ketiga alat

pengukuran warna yaitu antara 19 — 41 yang

45.00

N
o
o
o

35.00
30.00
25.00
20.00 |g
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menandakan tingkat kecerahan yang rendah.
Hal tersebut sesuai dengan yang terlihat
secara nyata bahwa bunga krisan yang
diamati berwarna merah tua sehingga nilai L

yang dihasilkan rendah mendekati O atau

cenderung gelap. Bunga krisan yang
digunakan adalah warna merah sehingga
nilai a adalah positif (+). Hasil yang

didapatkan yaitu nilai a positif (+) dan diikuti
angka yang dominan tinggi (35 - 60) sehingga
menandakan warna merah yang tua. Nilai b
yang dihasilkan yaitu positif (+) yang berarti
cenderung kekuningan dibandingkan
kebiruan, akan tetapi angka yang dihasilkan
cukup rendah (5 - 30). Hal tersebut sesuai
dengan warna bunga krisan yang berwarna

merah dengan sedikit warna kekuningan

60.00

(0]
)]
o
o
o

50.00
45.00

40.00

]

15.00
10.00

L Color Analyzer iPhone

y = 2,6834x** - 29,244
R2 =0,8829**

15.00

20.00 25.00
L Chromameter

30.00

35.00 |®

a Color Analyzer iPhone

30.00

[ )
y = 2,6303x** - 58,471
R2 = 0,9599**

34.00

39.00 44.00
a Chromameter

49.00

Gambar 2. Regresi chromameter x color analyzer iPhone (a) untuk nilai L, (b) untuk nilai a,

30.00
(]
c
E 25.00
o
'~ 20.00
(O]
N
> 15.00
&
< 10.00
S 5.00 y = 5,4303x** - 29,168
O R2 =0,9563**
o 0.00

6.00 8.00 10.00 12.00
b Chromameter

(c) untuk nilai b
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Gambar 2(a) menunjukkan bahwa nilai
L pada iPhone mempunyai hubungan sangat
nyata dengan nilai L pada chromameter
dengan R2 = 0,8829**, mengikuti persamaan
linier Y = 2,6834X** - 29,244, Gambar 2(b)
menunjukkan bahwa nilai a pada iPhone
mempunyai hubungan sangat nyata dengan

nilai a pada chromameter dengan R2

0,9599**, mengikuti persamaan linier y
2,6303x** - 58,471. 2(c)

menunjukkan bahwa nilai b pada iPhone

Gambar

mempunyai hubungan sangat nyata dengan

nilai b pada chromameter dengan R2 =
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Hubungan antara nilai chromameter
dengan color analyzer android tercantum di
dalam Gambar 3(a) untuk nilai L pada android
mempunyai hubungan sangat nyata dengan

nilai L pada chromameter dengan R2

0,8893**, mengikuti persamaan linier y
2,6392x** - 27,718. 3(b)

menunjukkan bahwa nilai a pada iPhone

Gambar

mempunyai hubungan sangat nyata dengan

nilai a pada chromameter dengan R2

0,9185**, mengikuti persamaan linier y
2,5936x** 58,667. 3(c)

menunjukkan bahwa nilai b pada iPhone

Gambar

0,9563**, mengikuti persamaan linier y = mempunyai hubungan sangat nyata dengan
5,4303x** - 29,168. nilai b pada chromameter dengan R2 =
0,8822**, mengikuti persamaan linier y =
5,7116x** - 36,133.
45.00 60.00
RS
o °
S 40.00 o 55.00 e
< 35.00 S 50.00
% 30.00 <
> 5 45.00
T 25.00 N
<2000 | m g 400 A
o = Kok < b °
Q 15.00 y =2,6392x** - 27,718 ~ 35.00 y = 2,5936x** - 58,667
o R2 = 0,8893* 2 R2 = 0,9185*
—' 10.00 G 30.00
14.00  19.00 24.00  29.00 rvs 3400 39.00 4400  49.00
L Chromameter a Chromameter

25.00
©
°
S 20.00
C
<
5 15.00
N
>
€ 10.00
<
3 500 [a y = 5,7116x* - 36,133
o R2 = 0,8822**
2 0,00
6.00 8.00 10.00 12.00
b Chromameter

Gambar 3. Regresi chromameter x color analyzer android (a) untuk nilai L, (b) untuk nilai a, (c) untuk
nilai b
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Keunggulan dari aplikasi color analyzer
adalah akurat dan cepat karena berbasis
digital sehingga mempunyai akurasi yang
baik, tidak
memerlukan biaya yang besar. Selain itu,

mudah digunakan, serta
hasil pengamatan warna yang telah dilakukan

juga dapat disimpan dalam bentuk file.

Penggunaan kamera pada smartphone
bertujuan agar dapat melakukan
penggolongan kematangan buah jeruk

secara otomatis, lebih akurat, lebih cepat
dengan penentuan secara objektif (Arief,
2019) serta portable dan murah (Mohi-Alden
et al., 2021). Selain itu juga bertujuan agar
metode yang diusulkan dapat digunakan
masyarakat secara luas.

Berdasarkan hasil persamaan regresi
maka nilai L, a dan b yang terbaca dengan
menggunakan color analyzer dapat dihitung
nilai L, a dan b menurut alat standar

chromameter. Hasil perhitungan tersebut

Tabel 1. Konversi nilai L iPhone dan android menjadi nilai L pada chromameter untuk bunga krisan merah
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dicantumkan di dalam Tabel 1 untuk nillai L,
Tabel 2 untuk nilai a dan Tabel 3 untuk nilai

b. Untuk model berdasarkan hasil
pengukuran pada bunga krisan merah
menggunakan telepon genggam, nilai L

hanya ditabelkan dengan rentang nilai dari 10
sampai 40, nilai a dari 30 sampai 60 dan nilai
b dari 5 sampai 30.

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai L
pada color analyzer iPhone dan android
memberikan hasil yang tidak jauh beda pada
nilai chromameter. Rentang nilai yang dekat
menandakan bahwa penggunaan aplikasi
color analyzer baik pada iPhone maupun
android dapat digunakan sebagai pengganti
alat chromameter. Berdasarkan tabel
tersebut juga dapat langsung dilihat jika nilai
color analyzer iPhone dan android 10 maka
jika dibaca dengan chromameter akan
terbaca nilai sekitar angka 14. Begitu pula

untuk nilai yang lain.

L Color Analyzer L Chromameter

L Color Analyzer L Chromameter

iPhone Android
10 14,62 10 14,29
15 16,49 15 16,19
20 18,35 20 18,08
25 20,21 25 19,97
30 22,07 30 21,87
35 23,94 35 23,76
40 25,80 40 25,66

Tabel 2. Konversi nilai a iPhone dan android menjadi nilai L pada chromameter untuk bunga krisan merah

a Color Analyzer iPhone a Chromameter

a Color Analyzer Android a Chromameter

30 33,64
35 35,54
40 37,44
45 39,34
50 41,24
55 43,14
60 45,04

30 34,18
35 36,11
40 38,04
45 39.97
50 41,90
55 43,83
60 45,75
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Tabel 3. Konversi nilai b iPhone dan android menjadi nilai L pada chromameter untuk bunga krisan

merah
b Co:grhﬁgglyzer b Chromameter b Cokjnr d?gizlyzer b Chromameter
5 6,29 5 7,20
10 7,21 10 8,08
15 8,13 15 8,95
20 9,05 20 9,82
25 8,97 25 10,70
30 10,89 30 11,58

Perancangan sistem yang terdapat
pada chromameter
model CIELAB. CIELAB merupakan model

warna yang dirancang untuk menyerupai

sudah menggunakan

persepsi penglihatan manusia dengan
menggunakan tiga komponen yaitu L sebagai
dan b.

Chromameter maupun color analyzer i

luminance (pencahayaan), a

Phone dan android menghasilkan nilai
L, a dan b. Pada Penelitian klasifikasi
kematangan buah tomat dengan variasi
model warna (HSV, YCbCr dan CIELAB)
menggunakan Support Vector Mahine
menghasilkan hasil yang akurat dengan
berbasis ruang warna CIELAB (Astrianda,
2020).

Tabel 2 dan 3 juga memberikan hasil
yang sama yaitu nilai a dan b pada color
analyzer iPhone dan android mempunyai
hasil yang tidak jauh beda pada nilai
chromameter. Jika nilai a pada color analyzer
iPhone dan android 30 maka yang terbaca
pada chromameter sekitar angka 33 hingga
34. Jika nilai b pada color analyzer iPhone
dan android 10 maka yang terbaca pada

chromameter sekitar angka 6 hingga 7.

Konversi nilai dapat dilakukan pada
nilai yang lebih rinci, kisaran lebih lebar
dengan lebih cepat bila dibuat program
yang
yang
menggunakan color analyzer iPhone maupun

berdasarkan  persamaan telah

diperoleh. Dengan nilai terukur

android, dapat langsung diketahui berapa
bila

chromameter sebagai alat standar menilai

sebenarnya nilai diukur dengan
warna bunga krisan merah. Mohi-Alden et al.
(2021) melakukan studi pengukuran warna
buah melon menggunakan telepon genggam
berdasarkan teknik pengolahan citra. Sistem
tersebut dapat digunakan secara efisien
sesuai dengan metode penyesuaian warna
untuk mengukur warna buah selama masa

penyimpanan.

KESIMPULAN

Aplikasi color analyzer berbasis telepon
genggam mempunyai hubungan nilai L a dan
b dengan chromameter yang sangat erat
dijadikan

pengamatan warna bunga yang akurat,

sehingga dapat metode

mudah, dan cepat sebagai alternatif

penggunaan chromameter.
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